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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan beberapa 

poin penting terkait masa iddah wanita karir dalam perspektif hukum perkawinan 

Islam dan hak asasi manusia: 

1. Konstruksi Iddah wanita karir dalam hukum perkawinan islam menunjukkan  

bahwa setiap perempuan diwajibkan menjalani masa tunggu (iddah) setelah 

putusnya hubungan pernikahan, baik karena cerai hidup maupun cerai mati. 

Dalam hukum Islam, masa iddah bertujuan untuk menjaga kehormatan, 

memastikan kesucian rahim, serta memberikan waktu untuk berduka dan refleksi. 

Hukum islam juga menunjukkan adanya keseimbangan antara keteguhan 

menjalankan syariat dan adaptasi terhadap realitas sosial-ekonomi. Hal ini 

menunjukkan bahwa Islam memberikan ruang bagi perempuan untuk tetap 

menjalankan peran profesionalnya tanpa mengabaikan kewajiban religiusnya. 

2. Iddah wanita karir ditinjau dari Hak Asasi Manusia menunjukkan Pembatasan 

aktivitas wanita selama masa iddah terutama bagi wanita karir perlu dikaji dengan 

pendekatan yang mempertimbangkan hak atas pekerjaan, partisipasi sosial, dan 

penghidupan yang layak. Prinsip non-diskriminasi dan kesetaraan gender 

sebagaimana tertuang dalam UUD 1945 dan instrumen HAM internasional 

Pendekatan kontekstual dan hukumperkawinan islam memungkinkan adanya 

penyesuaian terhadap ketentuan iddah, tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar 

hukum Islam. Dengan mempertimbangkan prinsip maslahat, kemudahan, dan 

keadilan, wanita karir tetap dapat menjalankan masa iddah dengan tetap bekerja, 
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selama menjaga adab dan kesopanan serta memiliki alasan syar’i yang kuat. 

Dengan demikian Pentingnya sintesis hukum Islam dan HAM menjadi kunci 

untuk merespons dinamika sosial dan memastikan bahwa hukum Islam tetap 

relevan di tengah perkembangan zaman. Penafsiran ulang terhadap aturan iddah 

yang bersifat kontekstual dan responsif terhadap realitas sosial dapat menjadi 

jembatan antara norma agama dan prinsip-prinsip universal hak asasi manusia. 

B. Saran 

1. Diperlukan reinterpretasi hukum fiqh tentang masa iddah secara kontekstual, 

khususnya terhadap wanita karir yang terikat kewajiban profesional. Para ulama 

kontemporer, akademisi, dan legislator perlu menggali pendekatan maqāṣid al-

syarī‘ah (tujuan-tujuan syariat) untuk membangun pemahaman iddah yang tetap 

menjaga nilai-nilai agama (hifẓ al-nasl, hifẓ al-‘ird) tanpa mengabaikan kebutuhan 

dan hak sosial-ekonomi perempuan. Dengan demikian, masa iddah tidak dipahami 

secara kaku, tetapi disesuaikan dengan realitas kehidupan modern tanpa 

kehilangan substansi syariatnya. 

2. Pemerintah dan pembuat kebijakan ketenagakerjaan di Indonesia perlu 

mempertimbangkan penyusunan peraturan khusus atau revisi UU 

Ketenagakerjaan yang mengakui masa iddah sebagai bentuk cuti religius. Cuti ini 

harus diberikan kepada perempuan Muslim yang mengalami perceraian atau 

ditinggal mati suaminya, sebagai bentuk perlindungan hukum atas hak keagamaan 

dan hak atas pekerjaan. Selain itu, pihak instansi atau perusahaan perlu 

menyediakan skema kerja fleksibel (seperti work from home atau pengurangan 

jam kerja) selama masa iddah untuk menghindari diskriminasi dan pelanggaran 

HAM terhadap perempuan Muslim yang bekerja. 



 

 

124 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Aazami, Sanaz, Syaqirah Akmal, and Khadijah Shamsuddin. “A Model of Work-Family 

Conflict and Well-Being among Malaysian Working Women.” Work 52, no. 3 

(September 7, 2015): 687–95. https://doi.org/10.3233/WOR-152150. 

Abu Bakr bin Mas‘ūd al-Kāsānī. Badā’i‘ Al-Ṣanā’i‘ Fī Tartīb Al-Sharā’I‘. Vol. 2. Beirut: 

Dār al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986. 

Ahmad Zainuddin bin Abdul aziz. Fathul Mu’in. libanon: dar ibn hazm, 2004. 

al-Ansari, Abu Yahya Zakariya. Fath Al-Wahab Bi Sharh Manhaj Al- Tullab. Vol. 1–2. 

Lebanon: Dar al-Kutub al-„Alamiyyah, 1998. 

Al-Husaini, Abu Bakar ibn Muhammad. Kifayatul Akhyar . 1st ed. Vol. 1. Damaskus: 

Darul Khair, 1994. 

Al-Nawawi, Yahya bin Syaraf. Raudhah Al-Ṭālibīn Wa ‘Umdah Al-Muftīn. Beirut: Al-

Maktab al-Islāmī, 1991. 

Al-Qur’an Al-Karim, n.d. 

al-Syafi’i, Imam. Al-Umm. Vol. 9, n.d. 

Alston, P., and R Goodman. International Human Rights . 2nd ed. Oxford University 

Press, 2013. 

Amir, Ria Rezky. “IDDAH (TINJAUAN FIQIH KELUARGA MUSLIM).” Jurnal 

UMPAR 1 (August 8, 2019). 

Asy-Syalabi, M. A. Ensiklopedi Fiqih Wanita. Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2010. 

Athhiyah, Jamaluddun. Nahwa Taf’il Maqoshid Al Syari’ah. Damaskus: dar Al-fikr, 

2003. 

Az-Zarnuji, B. Ta’lim Al-Muta’allim Tariq at-Ta’allum. Surabaya: Al Hidayah, 1985. 

Bariah, Oyoh, and Ferianto Ferianto. “Legal Implications of Marriage During the ’Iddah 



 

 

125 

 

Period: Analytical Study of the Opinions of Fiqh Scholars.” International Journal 

Ihya’ ’Ulum Al-Din 26, no. 1 (June 20, 2024): 10–22. 

https://doi.org/10.21580/ihya.26.1.20519. 

CEDAW Committee. “General Recommendation No. 13 on Equal Remuneration for 

Work of Equal Value.” https://www.ohchr.org/, 1989. 

Devy, S., and Maryam. “Persepsi Masyarakat Tentang Pelaksanaan Iddah Wanita Karier 

Karena Cerai Mati Di Kec. Blangkejeren, Kab. Gayo Lues.” Usrah: Jurnal Hukum 

& Dakwah 10, no. 1 (2021): 53–64. 

Dunn, J. John Locke: A Very Short Introduction. Oxford University Press., 2003. 

Firdaus Arifin. Hak Asasi Manusia: Teori, Perkembangan Dan Pengaturan. Malang: 

UIN Malang Press, 2019. 

Firmansyah, Heri, Muhammad Hizbullah, and Haidir Haidir. “Telaah Ayat Tentang Iddah 

Dengan Pendekatan Interpretasi Kontekstual Abdullah Saeed Dalam Perspektif 

Maqashid Syari‘Ah.” AL QUDS : Jurnal Studi Alquran Dan Hadis 7, no. 2 (August 

9, 2023): 359. https://doi.org/10.29240/alquds.v7i2.7105. 

Ghazali, Abu hamid. Ihya’ Ulumuddin. Vol. 1. bairut, libanon: dar ibnu hazm, 2005. 

Goel, Dr Abhishek. “Handling Work-Family Conflicts: Future Agenda.” International 

Journal of Manpower 38, no. 8 (November 6, 2017): 1058–64. 

https://doi.org/10.1108/IJM-09-2017-0219. 

Hartanto, Hartanto, Dista Amelia Sontana, and Edy Chrisjanto. “HUKUM DAN HAK 

ASASI MANUSIA DALAM PEMBANGUNAN EKONOMI INDONESIA.” Juris 

Humanity: Jurnal Riset Dan Kajian Hukum Hak Asasi Manusia 1, no. 2 (December 

28, 2022): 146–57. https://doi.org/10.37631/jrkhm.v1i2.8. 

Hasanah, U. “Perempuan Karir Dan Tantangan Pelaksanaan Iddah.” Jurnal Al-Ahwal: 



 

 

126 

 

Journal of Islamic Family Law 4, no. 2 (2016): 77–90. 

Hemmings, Brian, Tim Holder, and Stacy Winter. Professional Skills in Sport Psychology 

Consultancy. New York: Routledge, 2024. https://doi.org/10.4324/9781003398271. 

Indonesia, Republik. “Undang-Undang Tentang Perkawinan.” Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 26 Tahun 1985 Tentang Jalan 2003, no. 1 (1974): 2. 

https://peraturan.bpk.go.id/Home/Details/47406/uu-no-1-tahun-1974. 

Innayah, M. N., and B. C. Pratama. “Tantangan Dan Kesempatan Wanita Dalam 

Lingkungan Kerja. Derivatif: Jurnal Manajemen.” Derivatif: Jurnal Manajemen, 

2019. 

International Labour Organization. “Equal Remuneration Convention,” 1951. 

———. “Maternity Protection Convention,” 2000. 

———. “Violence and Harassment Convention,” 2019. 

Juwairiah, Miftahul Gina, and Muhammad Rifqi Azkiya. “Konsep Masa Iddah 

Perempuan Yang Ditinggal Mati Suami.” Indonesian  Journal of Islamic 

Jurisprudence, Economic and Legal Theory 2, no. 2 (July 3, 2024): 1115–21. 

https://doi.org/10.62976/ijijel.v2i2.613. 

Juwarno, D. F. “Pokok-Pokok Pemikiran Hak Asasi Manusia. .” Jurnal Mahasiswa: 

Jurnal Ilmiah Penalaran Dan Penelitian Mahasiswa 6, no. 3 (2019). 

Karimuddin. “Wanita Karir Dalam Pandangan Islam.” Jurnal Al-Fikrah 3, no. 1 (2014): 

100-119. 

Kasih, Osihanna Meita, and Irwan Triadi. “Penegakan Hak Asasi Manusia Dalam 

Partisipasi Politik Warga Negara Pada Pemilihan Umum Di Indonesia.” Indonesian 

Journal of Law and Justice 1, no. 4 (April 18, 2024): 14. 

https://doi.org/10.47134/ijlj.v1i4.2369. 



 

 

127 

 

Khairuddin, Khairuddin. “Iddah for Men: A Comparative Study of Wahbah Zuhaili and 

Faqihudin Abdul Kodir.” Abdurrauf Journal of Islamic Studies (ARJIS) 3, no. 1 

(June 14, 2024): 55–67. https://doi.org/10.58824/arjis.v3i1.85. 

Khitam, Husnul. “Nafkah Dan Iddah: Perspektif Hukum Islam.” Az- Zarqa’: Jurnal 

HUkum Bisnis Islam 12, no. 2 (2020). 

Khoiri, Ahmad, and Asyharul Muala. “‘Iddah and Ihdād for Career Women from Islamic 

Law Perspective.” Journal of Islamic Law 1, no. 2 (August 1, 2020): 256–73. 

https://doi.org/10.24260/jil.v1i2.71. 

Komalasari, Eva, Suyud Arif, Fahmi Irfani, Program Studi Hukum Keluarga Islam, 

Fakultas Agama Islam, and Universitas Ibn Khaldun Bogor. “Hak Istri Dalam Masa 

Iddah Talak Bain Menurut Empat Mazhab Dan Kompilasi Hukum Islam.” Jurnal 

Pendidikan Tambusai 6, no. 2 (August 2022). 

“KOMPILASI HUKUM ISLAM,” n.d. 

Kurniawan, Kurniawan. “Perspektif Budaya Hukum Dalam Perlindungan Hak Asasi 

Manusia Di Indonesia.” Jurnal Al Mujaddid Humaniora 8, no. 1 (June 1, 2022): 38–

48. https://doi.org/10.58553/jalhu.v8i1.120. 

Laurent-Simpson, Andrea. “‘They Make Me Not Wanna Have a Child’: Effects of 

Companion Animals on Fertility Intentions of the Childfree.” Sociological Inquiry 

87, no. 4 (November 2017): 586–607. https://doi.org/10.1111/soin.12163. 

Linandar, T. N. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Karier Wanita.” Repository IPB, 

2009. 

“LISANUL ARAB J5.Pdf,” n.d. 

Locke, J. A Letter Concerning Toleration. Awnsham Churchill, 1689. 

———. An Essay Concerning Human Understanding. Thomas Basset, 1690. 



 

 

128 

 

Locke, John. Two Treatises of Government. London: Awnsham Churchill, 1689. 

Marzuki, Ismail, and Qudsiyatut Diana. “Reconstruction of Iddah Career Women from 

the Perspective of Compilation of Islamic Law and Kyai Husain Muhammad.” 

Reslaj : Religion Education Social Laa Roiba Journal 5, no. 5 (May 22, 2023): 

2798–2816. https://doi.org/10.47467/reslaj.v5i5.3790. 

Mayangsari, Marina Dwi, and Dhea Amalia. “KESEIMBANGAN KERJA-

KEHIDUPAN PADA WANITA KARIR.” Jurnal Ecopsy 5, no. 1 (April 28, 2018): 

43. https://doi.org/10.20527/ecopsy.v5i1.4884. 

Muasya, Gladys. “Work–Family Balance Choices of Women Working in Kenyan 

Universities.” Sage Open 6, no. 1 (January 1, 2016). 

https://doi.org/10.1177/2158244016630772. 

Muhammad bin Qasim al-Ghazzi. Fath Al-Qarīb Al-Mujīb. Surabaya: Al-Hidayah, n.d. 

Muhammad, Ismiyati. “Wanita  Karir Dalam Pandangan Islam.” Al-Wardah: Jurnal 

Kajian Perempuan, Gender Dan Agama 13, no. 1 (2019). 

Munawwir, Ahmad Warson. Kamus Al Munawwir. Surabaya: Pustaka Progresif, 1977. 

Muslim, Al-imam. Shahih Muslim. Riyad: dar Thaybah, 2006. 

Natasha Rudijanto, Maria, Rasji Rasji, and Jessica Aurelia. “Pemikiran Filsafat Hukum 

Tentang Keseimbangan Kebebasan Individu Dan Keamanan Nasional Dalam Hak 

Asasi Manusia.” Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, May 6, 2024. 

Nawawi al-Bantani, Muhammad. Nihāyah Al-Zain. Jakarta: Dar Ihya Turats., n.d. 

Notonegoro, P. D. Filsafat Dan Ideologi. Jakarta: Bina Aksara, 1975. 

Nurdin, M. “Persoalan Iddah Dan Ihdad Bagi Wanita Karir.” Tadabbur: Jurnal 

Peradaban Islam 3, no. 2 (2021): 301–15. 

Nurhayati, Siti. “Kesetaraan Di Muka Hukum Bagi Penyandang Disabilitas (Analisis 



 

 

129 

 

Putusan Nomor 28/Pid.B/Pn.Skh/2013).” Realita : Jurnal Penelitian Dan 

Kebudayaan Islam 14, no. 1 (May 21, 2022): 94–110. 

https://doi.org/10.30762/realita.v14i1.237. 

Nurlaili, and Amrotus Soviah. “EKSISTENSI WANITA KARIR DALAM 

MENDUKUNG KEHARMONISAN RUMAH TANGGA.” ASA 6, no. 1 (February 

28, 2024): 25–37. https://doi.org/10.58293/asa.v6i1.88. 

Nurqomah, Resty. “Hak Asasi Manusia Di Bidang Sosial Dan Budaya,” May 24, 2021. 

https://doi.org/10.31219/osf.io/6nwpc. 

Office of the United Nations High Commissioner for Human Rights. “Human Rights and 

Poverty Reduction: A Conceptual Framework,” 2004. 

Okin, S. M. Justice, Gender, and the Family. Basic Books, 1998. 

Pemerintah Republik Indonesia. Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945, Sekretariat Negara Republik Indonesia § (1945). 

Prasetyo, D., T. S Manik, and D Riyanti. “Konseptualisasi Hak Dan Kewajiban Warga 

Negara Dalam Upaya Bela Negara. Jurnal Pancasila Dan Bela Negara.” Jurnal 

Pancasila Dan Bela Negara 1, no. 1 (2021): 1–7. 

Prawira, M. R. Y. “Reviu Hukum Dan Hak Asasi Manusia Dalam Rangka Pemenuhan 

Akses Terhadap Keadilan: Mempertimbangkan Elemen Dari Kemampuan Hukum.” 

Dharmasisya: Jurnal Program Magister Hukum FHUI 1, no. 2 (2021). 

Pribadi, Bagus, and Kamalludin Sutisna. “Pandangan Hukum Islam Terhadap Perempuan 

Yang Berkarir Dalam Masa Iddah.” As- Syar’i: Jurnal Bimbingan & Konseling 

Keluarga 5, no. 2 (2023). https://doi.org/10.47476/assyari.v5i2.2434. 

Qorib, Fatkul, Iwannudin Iwannudin, Ika Trisnawati Alawiya, and Khamim. “Dampak 

Pelanggaran Masa Iddah Dan Akibat Hukumnya Perspektif Hukum Islam Dan 



 

 

130 

 

Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019.” Bulletin of Islamic Law 1, no. 1 (May 26, 

2024): 23–32. https://doi.org/10.51278/bil.v1i1.1184. 

Rahardjo, S. Hukum Progresif: Hukum Yang Membebaskan. Jakarta: Kompas, n.d. 

Republik Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang 

Ketenagakerjaan. Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 39., 

2003. 

Rohman, Miftakur, and Yuliana. “Iddah Sebagai Instrumen Perlindungan Perempuan 

Dalam Hukum Islam.” MASADIR: Jurnal Hukum Islam 4, no. 01 (August 30, 2024): 

850–63. https://doi.org/10.33754/masadir.v4i01.1272. 

Rusli, Muhammad, Aisyah Kara, Kurniati, Hamzah, Zakirah Zakirah, and Muhammad. 

“CAREER WOMEN IN MASLAHAH MURSALAH PERSPECTIVE.” Jurnal 

Adabiyah 22, no. 2 (December 31, 2022): 220–35. 

https://doi.org/10.24252/jad.v22i2a3. 

Salim, A. Challenging the Secular State: The Islamization of Law in Modern Indonesia. 

University of Hawaii Press., 2008. 

Sari, M., and A Aprilianti. “Fenomena Independent Woman Terhadap Keharmonisan 

Keluarga: Studi Kondisi Kurangnya Komunikasi Dalam Keluarga Karir Ganda.” 

AN-NISA 17, no. 2 (2022). 

Sholahuddin, E. S., and A. Fatonih. “Iddah Wanita Karir Perspektif Tafsir, Hadits, Dan 

Kompilasi Hukum Islam Dalam Pembaharuan Hukum Keluarga.” Jurnal As-

Sakinah 2, no. 1 (2024): 72–83. 

Silalahi, J. N. “Tantangan Hidup Perempuan Generasi Millennial: ‘Berkari Atau 

Menikah.’” Journal SOSIOLOGI 1, no. 2 (2018): 92–100. 

Sugiono. Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D). Bandung: ALFABETA, 



 

 

131 

 

2008. 

Suhaili, Achmad. “Hak Asasi Manusia (HAM) Dalam Penerapan Hukum Islam Di 

Indonesia.” Al-Bayan: Jurnal Ilmu Al-Qur’an Dan Hadist 2, no. 2 (October 14, 

2019): 176–93. https://doi.org/10.35132/albayan.v2i2.77. 

Susilo, Edi. “’IDDAH DAN IHDAD BAGI WANITA KARIR.” The Indonesian Journal 

of Islamic Family Law. Vol. 06, 2016. 

Tohari, Ilham, Siti Rohmah, and Karunia Hazymara. Ijtihad Progresif Hukum Keluarga 

Islam Kontemporer. 1st ed. Vol. 1. Malang: Pustaka Peradaban, 2022. 

Umar, Mas. “‘IDDAH OF DEATH DIVORCE FOR CARRER WOMAN IN 

PERSPECTIVE JASSER AUDA’S MAQASID SHARIA.” Al Hakam: The 

Indonesian Journal of Islamic Family Law and Gender Issues 3, no. 1 (May 18, 

2023): 1–19. https://doi.org/10.35896/alhakam.v3i1.472. 

UN Committee on Economic, and Social and Cultural Rights. General Comment No. 20: 

Non-Discrimination in Economic, Social and Cultural Rights, 2009. 

UN General Assembly. “A/HRC/RES/24/2 - Equal Political Participation,” 2013. 

“UNDANG-UNDANG DASAR NEGARA REPUBLIK INDONESIA 1945,” n.d. 

“UNDANG UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 39 TAHUN 1999 

TENTANG HAK ASASI MANUSIA,” n.d. 

United Nations. “International Covenant on Civil and Political Rights. Treaty Series” 999, 

no. 171 (1966). 

United Nations. Convention on the Elimination of All Forms of Discrimination Against 

Women (1979). 

———. International Covenant on Economic, Social and Cultural Rights. (1966). 

———. Universal Declaration of Human Rights (1948). 



 

 

132 

 

United Nations Development Programme. Human Rights-Based Approach to 

Development Programming, 2005. 

United Nations Information Centre, Indonesia. “Universal Declaration of Human Rights 

- Indonesian.” https://www.ohchr.org/en/human-rights/universal-declaration, n.d. 

Utami, Rahmalia, Rindu Rainariga, Maia Mu’aliamah, and Dea Diandra Damayanti. 

“HAK ASASI MANUSIA BERDASARKAN KONSEPSI SEJARAH DUNIA 

DAN PERKEMBANGANNYA DI INDONESIA.” Advances In Social Humanities 

Research 1, no. 4 (June 2, 2023). 

Utaminingsih, Alifiulahtin. Gender Dan Wanita Karir. 1st ed. Vol. 1. Malang: UB Pres , 

2017. 

Zuhaily, Wahbah. Al Fiqh Al Islam Wa ’Adillatihi. Damaskus: dar Al-fikr, 1985. 

 



 

 

133 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1.1 Daftar Konsultasi Tesis 1 

 



 

 

134 

 

Lampiran 1.2 Daftar Konsultasi Tesis 2 

 

 

 



 

 

135 

 

Lampiran 2.1 Hasil Cek Plagiasi 



 

 

136 

 



 

 

137 

 

 

 

 

 

 

 


